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Sengketa wilayah di Laut China Selatan kembali mengalami peningkatan ketegangan sejak akhir 2011.
Konflik antar negara-negara yang mengajukan klaim atas wilayah Laut China Selatan kembali mencuat
sgjak 2008 dan berlanjut hingga pertengahan 2012. Beberapa peristiwa yang terjadi menjadi sinyal akan
potensi terjadinya konflik bersenjata. China melakukan beberapa aksi militer terutama terhadap Vietnam dan
Filipinayang melakukan aktifitas dalam batas zona ekonomi ekslusif (ZEE) kedua negara berdasarkan
konvensi UNCLOS. Dari lima negara yang bersengketa dengan China di Laut China Selatan: Brunei,
Filipina, Malaysia, Taiwan dan Vietnam, tiga diantaranya adalah merupakan negara anggota ASEAN,
organisasi kawasan yang menjadi mitra China dalam beberapa kerjasama.

Dualisme Chinayang di satu sisi bersikap multilateralis dengan ASEAN namun unilateralis dengan
beberapa anggotanya dalam kasus Laut China Selatan menjadi latar belakang penelitian ini. Konflik Laut
China Selatan merupakan konflik yang yang sudah terjadi segjak puluhan tahun. Klaim kedaulatan di wilayah
tersebut ditengarai semakin meningkat karena negara-negara pengklaim ingin mendapatkan kedaul atan atas
sumber energi yang ada di wilayah tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus menganalisa faktor
pemicu Chinayang bersikap asertif bahkan unilateralis sebagai faktor utama terjadinya ketegangan di
wilayah tersebut.

...... Tension continue to rise following military actions deployed by claimants of the territorial dispute. In the
third quarter of 2011 incidents which potentially lead to armed conflict worsen the situation in South China
Sea. In the mid of 2012 China's military actions threat Vietnam's and Philipina's sovereignity while doing
actions within their exclusive economic zone (EEZ). There are five countries involved with Chinain South
China Sea dispute: Brunei, the Philippines, Malaysia, Taiwan and Vietnam. Three of them are ASEAN
members which in some cooperations related and connected with China. This situation describe China's
dualism. On one side Chinais multilateralist but on the other side to be unilateralist.

China's dualism to it's neighbour country is the idea of research question of thisthesis. Since China at the
same time being cooperative but also unilateralist, there must be factors that driven Chinato act this way.
South China Sea conflict had occurred since decades. Claims to sovereignty in the region identified asa
motivation to unlimited right for energy resources surround the region. In thisthesis, researcher will try to
analyse the most influenced factor that dirive Chinato be asertive even unilateralist in South China Sea.
Thisfactor is getting more crucia as China's action said to be trigger to rising tension in the region.
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